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ABSTRAK

Amalia, Peningkatan kreativitas Anak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas
Di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Dibimbing oleh
Bapak Drs. Abd. Rahman dan Bapak Dr. H. Muhtar Mas ud.

Pengembangan kreativitas dari aspek press (pendorong) adalah untuk
mewujudkan bakat kreatif anak, dalam hal ini diperlukan dorongan atau dukungan
dari lingkungan (motivasi eksternal) yang berupa dukungan apresiasi, pujian,
pemberian penghargaan, insentif, dan dorongan dari dalam diri anak sendiri (motivasi
internal) untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Menggambar bebas adalah kegiatan
menggambar dengan menggunakan alat gambar yang digunakan anak usia dini secara
bebas untuk mengungkapkan imajinasinya, gagasan, perasaan, dan ekspresi tampa
ada unsur paksaan dari seseorang , melalui permainan tekstur, warna, pola dan objek
gambar. Menggambar bebas bagi anak usia dini adalah suatu kegiatan yang dapat
mengekspor imajinasi anak, dapat membangun kepercayaan diri pada anak dan juga
memberikan ruang bagi anak untuk berbicara melalui menggambar anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan menggambar bebas
yang dapat meningkatkan kreativitas anak, untuk meningkatkan kreativitas anak
melalui kegiatan menggambar bebas dan untuk mengetahui apakah dengan kegiatan
menggambar bebas dapat meningkatkan kreativitas anak di Tk Aisyiyah Salongge.
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian lapangan atau field
research, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
yang dalam arti mengumpulkan data dari subjek penelitian data tersebut diambil
langsung dari observasi di sekolah dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang
dimana peneliti fokus mengobservasi proses yang sedang berlangsung dan metode
yang digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti, yaitu Teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Penerapan menggambar bebas untuk
meningkatkan kreativitas anak di Tk Aisyiyah Salongge sangat bermanfaat bagi anak-
anak dan guru karena dapat meningkatkan kreativitas anak, peningkatan kreativitas
anak di Tk Aisyiyah Salongge menunjukkan hasil yang baik dan memuaskan hal ini
terbukti dari keseluruhan anak yang mengikuti kegiatan menggambar bebas tersebut
adalah 100% (14 anak) dan Melalui kegiatan menggambar bebas dapat diketahui
bahwa anak memiliki kemampuan kreativitas yang baik, dan dapat dilihat dari cara
anak menggunakan alat-alat dan cara anak-anak menuankan imajinasinya dalam
kegiatan tersebut. Selain itu juga, anak memiliki rasa ingin tahu yang besar,
mempunyai rasa keindahan, dan anak bebas dalam menyatakan pendapat dalam
kegiatan menggambar bebas.

Kata kunci : Kreativitas, Menggambar bebas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PAUD merupakan singkatan dari Pendidikan Anak Usia Dini. Pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Sementara itu, anak dapat
diartikan dengan individu yang yang belum dewasa. Sedangkan usia dini adalah
tentang usia 0 hingga 6 tahun.?

Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD) adalah pendidikan yang diberikan bagi
anak usia dini ( 0-6 Tahun) yang dilakukan melalui pemberian berbagai rangsangan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani maupun rohani agar
memilki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Melalui PAUD,
anak diharapkan untuk bisa mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya yang
meliputi pengembangan moral dan nilai-nilai agama, fisik, sosial, emosional, bahasa,
seni, memiliki sejumlah pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan perkembangan,

anak juga harus memiliki motivasi dan sikap belajar untuk berkreasi.?

! Novan Ardy Wiyani,Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: GAVA MEDIA,2016),h.1
2Ahmad Susanto,Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta:Bumi Aksara,2017),h.16



Dalam Al-Qur an dijelaskan anak adalah hiasan hidup di dunia bagi manusia.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Kahfi/18:46. Yang berbunyi sebagai
berikut

B0 a5 I3 &y dle A Etial) Sl T 5 el 435 ¢35 Ol

Terjemahnya:
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanyadi sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan (Q.S.Al-kahfi:46).3

Anak usia dini merupakan masa keemasan atau biasa juga disebut dengan
golden age di mana otak anak bekerja 80% yang dapat dilihat dari perubahan cepat
dalam perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, agama, seni, konsep
diri, disiplin, dan kemandirian. Masa ini masa yang meletakkan dasar dalam
mengembangkan aspek-aspek tersebut.Agar masa ini dapat dilewati dengan baik
maka setiap anak perlu diupayakan pendidikan dan stimulasi yang tepat untuk anak
sejak dini.*

Pembelajaran pada PAUD untuk mengembangkan aspek kognitif, fisik
motorik, moral agama, sosial emosional, dan seni adalah salah satu pembelajaran
pada PAUD yang sangat penting adalah kreativitas anak.Dunia anak adalah dunia
Kreativitas. Dunia yang membutuhkan ruang gerak, ruang berfikir, dan ruang
emosional yang terbimbing dan cukup memadai, sehingga tiga potensi dasar ini terus

mengantarkan anak pada kediriannya yang akan berproses menapaki tangga

3Departemen Agama RI, Al-Qur an dan terjemahannya(Jakarta:Daruh Sunnah,2016)

Citra Nirwana,”Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Menggambar Bebas Pada Kelompok A di PAUD Karunia Ilahi Prabumulih”(Skripsi Sarjana;Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan:Inderalaya,2019),h.1



kedewasaan. Dunia kreativitas melibatkan interaksi otak, perasaan, dan gerak
terhadap sesama, sehingga mengenal otak, perasaan, dan gerak masing-masing dalam
bermain, maka dengan itu anak akan mudah mengenali sesuatu yang disenangi atau
yang tidak disenangi oleh teman bermainnya.®

Anak adalah individu yang sangat kreatif. Dengan imajimasi dan kreativitas
yang anak miliki, ia bisa menjadi seorang pilot, dan terbang mengililingi angkasa
hanya dengan menggunakan pencil, anak yang menjadi pahlawan dan menolong
orang yang membutuhkan. Dengan demikian, pada dasarnya, anak memiliki potensi
kreativitas alamiah. Orang tua dan pendidik, dalam hal ini pendidik bertugas untuk
mengoptimalkan potensi tersebut.® Kreativitas sangat penting untuk dikembangkan
sejak usia dini untuk dapat meningkatkan kualitas hidup dalam era pembangunan
yang tidak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan
Negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-
penemuan baru dan teknologi baru dari anggota masyarakatnya.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu
yang baru. Hasil karya dan ide-ide yang baru sebelumnya tidak dikenal oleh orang
lain. Kemampuan ini merupakan aktivitas imajinatif yang hasilnya merupakan
pembetukan kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman

yang baru, berarti, dan bermanfaat.

SRifal Christianto,”Peningkatan kreativitas Anak Kelompok B2 melalui Menggambar Bebas
di TK llmu Al-Qur'an Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”(Skripsi
Sarjana;Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan:Jember,2016),h.1

®Novi Mulyani,Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung:Remaja Rosdakarya
2017),h.96



Aktifitas menggambar merupakan kegiatan manusia untuk mengungkapkan
apa yang dirasakan dan dialaminya baik secara mental ataupun visual dalam bentuk

garis dan warna. Kuffer dalam Suyatmi menjelaskan bahwa:

Mencoret-coret adalah langkah menuju kegiatan  menulis seperti juga
mengoceh untuk menuju berbicara. Aktivitas menggambar bagi anak adalah
media untuk berekspresi dan berkomunikasiyang dapat menciptakan suasana
yang aktif, asyik, dan menyenangkan untuk anak dan hasil dari kegiatan
tersebut dinamakan gambar.’

Melalui aktivitas seni menggambar anak dapat mengekspresikan
kekreatifannya. Dalam berbagai bidang aktivitas kesenian itu sendiri, memang
terdapat banyak kesempatan dalam mengembangkan kemampuan Kreativitas anak,
yang tentunya ada “penekanan “ kreativitas yang berbeda antara bidang seni tersebut.
Namun, semua bidang seni tersebut mempunyai peranan yang sama, yaitu sebagai
media untuk mengembangkan kreativitas anak.

Sebagai contoh, ketika anak sedang menggambar objek dengan caranya
tersendiri, maka selain menikmati kesempatan itu, anak-anak bisa langsung
mengekspresikan kemampuan kreatifnya dalam menggambar. Dengan keasyikan
yang dibangun oleh anak, oleh karena itu anak seakan mempunyai duninya sendiri
yang bebas tampa tekanan dari pihak manapun yang luas tampa batasan. Dengan
menggunakan sebuah pensil di tangannya, bisa jadi imajinasinya menggambarkan
sedang menjadi pilot mengendarai pesawat terbang di awan. 8

Berikut ini adalah indikator mengembangkan kreativitas anak menurut

Munandar adalah sebagai berikut:

"Rifal Christianto,”Peningkatan kreativitas Anak Kelompok B2 melalui Menggambar Bebas
di TK llmu Al-Qur'an Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”(Skripsi
Sarjana;Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan:Jember,2016),h.2

8Novi Mulyani,Pengembangan Seni Anak Usia Dini,,h.112-113



1. Ingin tahu sub indikatornya yaitu mampu mengamati objek dengan penuh rasa
ingin tahu
2. Mempunyai daya imajinasi sub indikatornya yaitu mampu membayangkan
pengalaman apa yang mereka lihat, mampu menuangkan ide gambar bentuk,
titik, lingkaran , segitiga, persegi dan mampu memaduka warna.
3. Mempunyai rasa keindahan sub indikatorya yaitu perasaan dimana anak
mempunyai nilai estetis yang melekat pada karya ataupun objek.
4. Bebas dalam menyatakan pendapat sub indikatornya yaitu mampu
menyampaikan kesimpulan pada saat kegiatan dalam kelas.®
Berdasarkan pengamatan yang di lakukan peneliti di TK Aisyiyah salongge,
kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang, Sulawesi selatan terlihat rendahnya
kemampuan menggambar anak, disebabkan karena kurangnya kebiasaan anak dalam
menggambar dan anak-anak masih bergantung pada lembar kerja anak yang sudah
tersedia di sekolah tanpa ada media yang baru , guru kurang kreatif, karena guru
hanya berpatokan pada RPPH yang dari dulu sudah dibuat, yang pada intinya guru
lebih banyak mengajar anak untuk membaca dan menghitung dan kegiatan
menggambar bebas juga jarang dilakukan dan anak di TK Aisyiyah Salongge belum
pernah mengikuti lomba menggambar bebas antar sekolah karena kondisi sekarang
yaitu maraknya covid-19 sehingga proses pembelajaran lebih sering dilaksanakan di
rumah atau sekolah online dan pihak-pihak sekolah juga mematuhi peraturan untuk
tidak melaksanakan proses pembelajaran secara tatap muka dan melaksanakan lomba-
lombar antar sekolah, aktivitas belajar mengajar lebih kepada mengajar anak untuk

belajar membaca dan dan berhitung. Hal ini dapat dilihat saat anak di TK Aisyiyah

® Munandar, Perkembangan anak usia dini ( Jakarta: Kencana Prenada media
group,2011),h.118



Salongge melakukan kegiatan menggambar bebas, anak kurang mempunyai ide dan
belum bisa mengeluarkan idenya sendiri, kurangnya keberanian, kurangnya rasa
percaya diri, kurangnya motivasi, kurangnya rasa ingin tahu pada anak,spontanitas,

dan kebebasan dalam mengungkapkan imajinasi, gagasan, dan perasaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini adalah *
Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas di Tk Aisyiyah

salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun Pelajaran 2021-2022”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagai mana dikemukakan di atas maka, rumusan

permasalahannya adalah :

1. Bagaimana proses pembelajaran menggambar bebas di Tk Aisyiyah Salongge
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang?

2. Bagaimana Kreativitas anak tentang kegiatan menggambar bebas di Tk
Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka?

3. Bagaimana peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan menggambar bebas

di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan di atas maka,
tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran menggambar bebas di Tk Aisyiyah
Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
2. Untuk mengetahui kreatvitas anak melalui kegiatan menggambar bebas di Tk

Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.



3. Untuk mengetahui apakah dengan kegiatan menggambar bebas kreativitas
anak di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat

meningkat.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan teoritis
a. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang bagaimana peningkatan
kreativitas melalui menggambar bebas
b. Memudahkan untuk melatih keterampilan dalam mengajarkan kreativitas
pada anak
c. Sebagai tambahan pengetahun bahwa dengan melalui kegiatan menggambar
bebas kreativitas anak bisa meningkat.
2. Kegunaan praktis
a. Mempermudah pelaksanaan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan
dalam kegiatan meningkatkan kreativitas anak melalui menggambar bebas di
Tk Aisyiyah Salongge
b. Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas lembaga
pendidikan yang ada, termasuk para pendidik yang ada didalamnya, dan
penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan, serta pemerintah secara

umum.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian
ini.Penelitian-penelitian tersebut meningkatkan kreativitas anak.

Mujiyanti, dalam skripsinya yang berjudul” upaya meningkatkan Kreativitas
anak melalui menggambar bebas pada anak kelompok B di TK Aisyiah 2 Giriroto
tahun ajaran 2011/2012.”Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
kreatifitas anak kelompok B melalui menggambar bebas di TK Aisyiah 2 Giriroto.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian tindakan ini
adalah anak kelompok B TK Aisyiah Giriroto yang berjumlah 20 anak.Data
dikumpulkan melalui observasi yaitu dengan lembar observasi penerapan metode
menggambar bebas, yang digunakan adalah antara peneliti dengan anak dan
berdokumentasi dalam penelitian ini yaitu daftar anak foto kegiatan menggambar
bebas.Keabsahan data diperiksa dengan triangulasi. Data dianalisis seacara deskriptif
kuantitatif model alur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
kreativitas anak kelompok B TK Aisyiah 2 Giriroto tahun pelajaran 2011/2012
sebelum dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas yaitu anak yang didapat kreativitas
dengan lancar sebesar 84,75%. Setelah dilakukan tindakan yang disepakati yaitu
dengan menggunakan metode bermain peran pada proses pembelajaran kreativitas
menggambar anak diperoleh hasil yaitu siklus | menjadi 61,87%, siklus Il meningkat
menjadi 71,72% dan siklus 111 meningkat menjadi 84,50%. Hasil penelitian ini sudah
memenuhi indikator pencapaian. Berdasarkan data hasil penelitian menggunakan

metode menggambar bebas dapat meningkat kemampuan kreatifitas anak kelompok



B TK Aisyiyah 2 Giriroto tahun pelajaran 2011/2012 terbukti dan dapat diterima
kebenarannya.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian calon peneliti adalah yaitu sama-
sama berfokus pada meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan menggambar
bebas. Adapun perbedaanya adalah penelitian terdahulu menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan calon peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif lapangan.

Chairun Nisa dalam skripsinya berjudul” Mengembangkan kreativitas anak
melalui kegiatan menggambar bebas pada anak usia dini di TK Tunas Harapan 1
Tanjung Sari Natar Lampung Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kegiatan menggambar bebas pada anak usia dini dalam mengembangkan
kreativitas anak di TK Tunas Harapan | Tanjung Sari Natar Lampung Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian
guru dan 14 peserta didik di kelas B. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis
data yaitu reduksi data, penyajian, data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menurut munandar menunjukkan bahwa anak mengembangkan kreativitas agar anak
mampu mengembangkan Kkreativitas melalui pembelajaran yang bervariasi dan
bermakna melalui kegiatan menggambar bebas sebagai berikut: 1) Ingin tahu 2)

mempunyai daya imajinasi 3) mempunyai rasa keindahan 4) bebas dalam menyatakan

OMujiyanti,”Upaya Meningkatkan Kreatifitas Anak melalui Menggambar Bebas pada Anak
Kelompok B TK Aisyiyah 2 Giriroto Tahun Ajaran 2011/2012”(Skripsi Sarjana;Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan:Surakarta,2012),h.ii
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pendapat. Hasil dari penelitian ini adalah perkembangan kreativitas anak di TK Tunas
Harapan | dapat berkembang optimal dengan menggunakan menggambar bebas.!

Persamaan penelitian ini dengan penelitian calon peneliti adalah sama-sama
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya calon peneliti,
meneliti banyak sampel dibandingkan dengan penelitian terdahulu.

Rifal Charistianto dalam skripsinya berjudul”Peningkatan Kreativitas Anak
Kelompok B2 Melalui Menggambar Bebas Di TK IImu Al-Qur'an Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kreatifitas anak Kelompok B2 TK IImu Al-Qur an Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas dengan subjek peneliti anak kelompok B2 TK ILmu Al-Qur an
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember sebanyak 20 anak. Terdiri atas 12 anak laki-
laki dan 8 anak perempuan. Penerapan menggambar untuk meningkatkan kreativitas
anak kelompok B2 Tk Ilmu Al-Qur'an Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
dilaksanakan dua siklus, pada setiap siklus anak diajak untuk menggambar sesuai
dengan tema.

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian pada siklus [, kegiatan
pembelajaran dengan meningkatkan kreativitas melalui menggambar bebas sudah
terlaksana dengan baik. Dengan hasil observasi, wawancara, dan perolehan skor
penilaian dalam kreativitas anak pada siklus I, dan pada siklus II' menunjukkan
kegiatan belajar anak dalam menggambar sudah sangat baik. Kegiatan guru saat

mengajar menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan oleh

Chairun Nisa,”Mengembangkan Kreativitas Anak melalui Kegiatan Menggambar Bebas
pada Anak Usia Dini di TK Tunas Harapan I Tanjung Sari Natar Lampung Selatan”(Skripsi
Sarjana;Fakultas Tarbiah dan Keguruan:Lampung Selatan,2019),h.ii
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guru sudah sangat baik. Sedangkan dari hasil belajarnya anak sudah dapat dikatakan
kreatif sesuai indikator dengan sangat baik.Melalui penerapan menggambar
ditemukan bahwa kemampuan kreativitas anak kelompok B2 TK Iimu Al-Qur an
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016 mengalami
peingkatan. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata prasiklus sebesar 75,5 siklus | 72,7,
dan pada siklus 11 meningkat menjadi 81,87.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian calon peneliti adalah sama-sama
berfokus pada peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan menggambar bebas.
Perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan metode tes sedangkan
penelitian calon peneliti tidak menggunakan metode tes dan hanya menggunakan

metode observasi,wawancara dan dokumentasi.

B. Tinjauan Teori
1. Pengertian Kreativitas Anak

Kreativitas merupakan salah satu istila yang sering digunakan dalam
penelitian psikologi masa kini dan sering digunakan dengan bebas di kalangan orang

biasa. Dalam buku Ahmad Susanto, Dedi supriadi menyatakan bahwa

Kreativitas merupakan ranah psikologis yang kompleks multi dimensional.
Banyak definisi tentang kreativitas, namun tidak ada satu definisi pun yang
dapat diterima secara universal.*®

Kreativitas adalah suatu konsep yang dapat dijelaskan dari berbagai sudut
pandang. Sudut pandang tersebut akan mempengaruhi arti kreativitas, Selain itu,

kreativitas juga berdimensi sangat luas. Artinya, keseluruhan meliputi segenap

12Rifal Christianto,”Peningkatan kreativitas Anak Kelompok B2 melalui Menggambar Bebas
di TK llmu Al-Qur'an Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”(Skripsi
Sarjana;Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan:Jember,2016),h.46

13Ahmad Susanto,Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta:Bumi Aksara,2017),h.71-73
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potensi manusia. Misalnya, dalam buku Ahmad Susanto, Wahyudi menyatakan

bahwa:

Kreativitas adalah daya cipta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan. Arti
kreativitas dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang atau individu dalam
menciptakan atau menghasilkan kreasi baru, menemukan cara baru dalam
melakukan sesuatu agar lebih mudah, efisien, dan efektif. Kreativitas dapat
juga di sebut sebagai upaya mengembangkan cara lama atau penemuan lama
yang sudah dianggap lama atau ketinggalan zaman dan tidak efektif lagi.'*

Pengembangan kreativitas dari aspek press adalah untuk mewujudkan bakat
kreativitas anak, dalam hal ini diperlukan dorongan atau dukungan dari lingkungan
(Motivasi eksternal) yang berupa apresiasi, dukungan, pemberian penghargaan,
pujian, insentif, dan dorongan dari dalam diri anak sendiri ( motivasi internal ) untuk
menghasilkan sesuatu. Bakat kreatif anak dapat berkembang dalam lingkungan yang
mendukung. Banyak orang tua yang kurang menghargai kegiatan kreatif anak mereka
dan juga lebih memprioritaskan pencapaian prestasi akademik yang tinggi dan
memperoleh peringkat tinggi di kelasnya. Sama halnya dengan para guru meskipun
mereka menyadari pentingnya mengembangkan Kkreativitas anak, tetapi dengan
kurikulum yang ketat dan kelas dengan jumlah anak yang banyak maka tidak ada

waktu bagi guru untuk mengembangkan kreativitas anak.™

Dalam Al-Qur an dijeslaskan bahwa Allah tidak akan melarang sesuatu, kalau
hal itu tidak berbahaya bagi manusia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.Al-
Bagarah/2: 219. yang berbunyi sebagai berikut:

P T PR R ST EP R - Eny osco g w0 @ ouh( o ox oxE B o ¥ 1§ Lo 1% etee -
O3 13 G305 agadl Gy 580 gl Gl dlin s 538 25 Laghd 08 Dol 5 yadll e i3l
YY) 586 &l V) &0 A Gl G Sl J8%

14 Ahmad Susanto,Pendidikan anak usia dini,h.71-73

15Ahmad Susanto,Pendidikan anak usia dini,h.71-73
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Terjemahnya
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:”pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:”Yang lebih  dari

keperluan”.demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir”.(Q.S.Al-Bagarah/2: 219).%

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Islam pun dalam hal
kekreativitasan memberikan kebebasan pada umatnya untuk berkreasi dengan akal
pikirannya dan dengan hati nuraninya ( galbunya) dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan hidup di dalamya. Bahkan, tidak hanya cukup sampai di sini, dalam al-
Qur ansendiri pun tercatat lebih dari 640 ayat yang mendorong pembacanya untuk

berfikir kreatif.

2. Ciri-Ciri Kreativitas Pada Anak Usia Dini
Dedi Supriadi, menjelaskan bahwa:”kreativitas adalah kemampuan seseorang
untuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang
relative berbeda dengan yang telah ada sebelumnya”.
Untuk itu, Terdapat lima sifat yang menjadi ciri kemampuan berfikir kreatif,
Yaitu sebagai berikut :
a. Kelancaran (fluency), adalah suatu kemampuan seseorang untuk
menghasilkan banyak gagasan.
b. Keluwesan (flexible), merupakan kemampuan sesorang untuk mengemukakan
berbagai macam pendekatan atau pemecahan terhadap masalah
c. Keaslian (originality ), merupakan kemampuan seseorang untuk menerbitkan

gagasan dengan cara yang asli dan bukan hasil karya orang lain.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Darul Sunnah,2016)
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d. Penguraian (elaboration), adalah kemampuan seseorang untuk menjelaskan

e.

sesuatu secara terperinci.

Perumusan kembali (redefinition), merupakan kemampuan seseorang untuk

meneliti suatu persoalan berdasarkan sudut pandang atau perspektif yang

berbeda dengan apa yang sudah diketahui oleh orang lain.t’

Utami Munandar , mengemukakan bahwa ciri-ciri kreativitas sebagai berikut :

a.

b.

Mempunyai rasa ingin tahu yang besar.

Sering memberikan pertanyaan yang baik.

Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah.

Bebas dalam mengeluarkan pendapat.

Mempunyai rasa keindahan tersendiri

Mempunyai bakat dalam satu bidang

Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya tampa dorongan
dari orang lain, serta tidak mudah terpengaruh oleh perkataan orang lain.
Mempunyai rasa humor yang tinggi.

Mempunyai daya imajinasi yang kuat.

Keaslian ( orisinalitas) tinggi, tampak dalam ungkapan gagasan, karangan,
dan sebagainya dalam memecahkan suatu masalah dengan menggunakan
cara-cara orisinal yang jarang diperlihatkan oleh anak-anak yang lain.

Dapat bekerja sendiri tampa bantuan orang lain (mandiri).

Senang mencoba hal-hal yang baru.

17 Dedi Supriadi, Antara Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar (Jakarta: Depdiknas,

2001),h.7
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m. Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan atau merinci suatu gagasan
( kemampuan elaborasi).*®
3. Faktor Pendukung Kreativitas Pada Anak Usia Dini
Adhipura mengungkapkan Upaya yang dapat mengembangkan Kreativitas
anak didik”. Untuk itu, upaya-upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Menghormati pertanyaan anak yang tidak biasa mereka sampaikan.
b. Menghormati gagasan-gagasan anak yang tidak biasa, serta imajinatif dari
anak.
c. Memberikan kesempatan pada anak untuk belajar atas prakarsa sendiri atau
karya anak.
d. Memberi penghargaan pada anak.
e. Meluangkan waktu bagi anak untuk belajar dan menyibukkan diri tampa
suasana penilaian.®
Elizabeth B.Hurlock, mengemukakan bahwa” lingkungan, sarana dan
prasarana, suasana, dan dukungan dari orang tua, serta gurulah yang lebih utama
dalam mengembangkan kreativitas anak”. Faktor-faktor pendorong yang dapat
meningkatkan kreativitas anak menurut Hurlock dalam buku Ahmad Susanto

tersebut adalah:

18Utami Munandar,Membangun Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Petunjuk Bagi Orang
Tua dan Guru (Jakarta: Grasindo, 1992),h.34

19 Adhipura, Pengembangan Model Layanan Bimbingan Berbasis Nilai Budaya Lokal Untuk
Meningkatkan Kreativitas Anak (Bandung: Tesis, PPs-UPI, 2001),h.47
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. Waktu. Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak sebaiknya jangan diatur dan
dibatasi sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka untuk bermain
dengan gagasan, konsep dan mencobanya dalam bentuk baru dan orisinal
Kesempatan menyendiri. Pada saat tertentu anak membutuhkan waktu dan
kesempatan untuk menyendiri dalam mengembangkan kehidupan imajinatif
yang kaya.

Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar orang
dewasa. Mereka harus kreatif dan bebas dari kritikan, kritik yang sering kali
disampaikan pada anak yang tidak kreatif.

. Sarana bermain yang dapat merangsang eksprimen dan eksplorasi anak,
merupakan suatu unsur yang penting dari semua kreativitas.

Lingkungan yang merangsang kreativitas anak. Harus dilakukan sedini
mungkin sejak semasa bayi dan dilanjutkan hingga sekolah dengan
menjanjikan kreativitas yang menyenangkan dan dihargai secara sosial.
Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. Orang tua yang kurang
memperhatikan atau tidak terlalu melidungi anak, hal ini dapat mendoromg
anak untuk mandiri.

. Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis dan permisif di rumah
dan sekolah meningkatkan kreativitas, sedangkan mendidik anak dengan cara
sewenang-wenang dapat memadamkan kreativitasnya.

Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Kreativitas anak tidak akan

muncul jika waktunya dibatasi saat belajar. Artiya, semakin banyak
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pengetahuan yang dimiliki anak, semakin baik dasar-dasarnya untuk mencari
kreatif.?
4. Faktor Penghambat Kreativitas Anak Usia Dini

Menurut Utami Munandar bahwa fakta penghambat kreativitas anak yaitu:

Sikap orang tua sering kali banyak bertolak belakang dengan upaya
mengembangkan Kkreativitas anak. Alih-alih merasa sayang dan untuk
memberikan perhatian lebih kepada anak, maka berbuah hasil negative, yang
menghambat kreativitas anak itu sendiri.?!

Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menghukum anak yang berbuat salah.

b. Tidak memperbolehkan anak menjadi marah terhadap orangtuanya.

c. Tidak memperbolehkan anak untuk menolak keputusan dari orang tua.

d. Melarang anak untuk berisik

e. Orang tua terlalu ketat mengawasi anak.

f. Orang tua memberi saran-saran spesipik tentang penyelesaian tugas.

g. Orang tua terlalu kritis kepada anak dan menolak gagasan, ide anak.

h. Orang tua tidak sabar pada anak dan tidak bisa mengontrol emosinya.

i. Orang tua dan anak saling adu kekuasaan.

j. Orang tua tidak memperbolehkan anak untuk bermain dengan anak keluarga

yang mempunyai nilai dan padangan yang berbeda.

k. Orang tua terlalu menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas.

Selain Munandar, Mayesky yang dikutip oleh Majidi juga mengemukakan

bahwa: itu hal-hal yang menghambat kreativitas anak, seperti ide yang dikemukakan

2Elizabeth B. hurlock,Perkembangan Anak (terjemahan), Jilid Il (Jakarta: Erlangga,
1999),h.11

2lUtami Munandar,Membangun Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Petunjuk Bagi Orang
Tua dan Guru,h.34
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anak selalu dipatahkan, orang tua terlalu overprotective dan waktu bermain sangat

singkat.??

C. Menggambar Bebas Bagi Anak Usia Dini
1. Pengertian Menggambar Bebas Bagi Anak Usia Dini

Olivia menjelaskan bahwasanya menggambar bebas adalah suatu kegiatan
mencoret-coret sesuatu di media kertas yang merupakan hasil dari gagasan, ide,
perasaan, pemikiran dari diri seseorang tampa ada unsur paksaan, berdasarkan
penglihatan sendiri atau apa yang disampaikan oleh orang lain, baik itu berupa suatu
objek yang ada di lingkungan, maupun murni dari pemikiran seseorang mengenai

sesuatu sehingga menghasilkan kepuasan tersendiri.?®

Primadi Tabrani mengatakan bahwa menggambar bagi anak usia dini adalah
bentuk dari olah tumbuh dan olah seni anak. Bagi anak, kegiatan menggambar
adalah media komunikasi.Anak bercerita tentang gambar melalui bahasa
rupa.Anak menuangkan imajinasinya dan keinginannya dalam sebuah gambar
yang bebas tampa paksaan. Menggambar bebas bagi anak usia dini adalah
salah satu cara untuk memberikan kebebasan pada anak untuk menggambar
sesuai dengan imajinasinya sendiri

Jauhari menjelaskan bahwasanya menggambar adalah pengungkapan
seseorang apa yang dialaminya dalam bentuk garis dan warna secara mental
dan visual. Menggambar adalah wujud pengekplorasian teknis dan dan gaya
penggalian diri. Kesimpulannya adalah perpaduan keterampilan, kepekaan
rasa, kreativitas, ide, pengetahuan dan wawasan.?

22Utami Munandar,Membangun Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Petunjuk Bagi Orang
Tua dan Guru,h.95

23 QOlivia,F. Gembira Bermain Coret-coret(Jakarta:PT Alex Media Komputindo),h.2
24Primadi Tabrani,Proses Kreasi Gambar dan Proses Belajar (Jakarta:Erlangga.2014),h.103

%Chairun Nisa,”Mengembangkan Kreativitas Anak melalui Kegiatan Menggambar Bebas
pada Anak Usia Dini di TK Tunas Harapan I Tanjung Sari Natar Lampung Selatan”(Skripsi
Sarjana;Fakultas Tarbiah dan Keguruan:Lampung Selatan,2019),h.37-38
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Menggambar bebas adalah salah satu kegiatan anak-anak untuk menggambar
sesuai dengan imajinasi sendiri tampa melihat contoh gambar. Artinya anak di beri
kebebasan untuk menggambar sesuai dengan keinginan dan perasaan mereka. Anak
perlu dorongan dari lingkungan sekitar agar mereka mampu menjelaskan dan
mengeksplorasi hasil gambarnya. Kegiatan menggambar bebas memberikan suatu
kesenangan, ketertarikan dan cara yang tidak mengancam diri anak dalam
pengembangan raport atau hasil kerja mereka, serta dapat memupuk kepercayaan diri
anak. Anak dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka yang paling dalam
melalui kegiatan menggambar bebas,

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
Menggambar bebas adalah menggambar dengan alat gambar yang digunakan anak
usia dini secara bebas untuk mengungkapkan imajinasinya, perasaan, dan ekspresi
tampa ada unsur paksaan melalui permainan tekstur warna, pola, objek gambar. Hasil
menggambar bebas memiliki ciri bebas, spontan karena dilakukan pada saat itu juga,
kreatif, unik, dan bersifat individual. Bagi anak, menggambar bebas adalah kegiatan
yang dapat mengekspor imajinasi anak, membangun kepercayaan diri pada anak, juga
memberikan ruang bagi anak untuk berbicara melalui gambar anak.

2. Belajar Di Luar Ruangan

Belajar di luar ruangan adalah suatu bagian integral dari program pendidikan
anak usia dini. Bagi Froebel, Taman bermain anak-anak itu bersifat “Alamiah”.
Anak-anak memelihara kebun, membangun bendungan aliran air, memelihara
binatang dan melakukan permainan. Pada umumnya anak-anak melalukan di luar
ruangan atau biasa juga di sebut dengan outdoor space. Selain anak menyukai udara

yang bebas dan areanya yang luas, kegiatan di luar juga lebih banyak menyediakan
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berbagai macam fasilitas yang dapat dimanfaatkan anak untuk membantu
perkembangannya.

Lingkungan belajar di luar kelas tidak hanya berperan sebagai tempat bermain
melainkan juga sebagai tempat peserta didik untuk mengekspresikan keinginannya.
Lingkungan ini adalah tempat yang sangat menarik dimana anak-anak dapat tumbuh
dan berkembang. Ketika anak-anak bermain di luar, mereka menunjukkan
ketertarikan dan rasa ingin tahu yang tinggi.Karena lingkungan di luar kelas selalu
penuh kejutan dan kaya ada perubahan. Di luar kelas anak-anak dapat mempelajari
berbagai hal yang dapat mengoptimalkan aspek perkembangannya. Pendidik juga
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pertumbuhan mereka melalui
program pembelajaran, yang dapat dievaluasi melalui pengamatan, ataupun
berinteraksi langsung dengan peseta didik.

Belajar di luar kelas atau outdoor playgroundyang terpadu, yang merupakan
salah satu cara dapat digunakan pendidik untuk mendorong kegiatan peserta didik
dalam rasa ingin tahunya, penyelidikan dan eksplorasi memiliki sejumlah
pengalaman bagi peserta didik untuk mendorong mereka menggunakan semua indra
mereka, yang aman.?®
3. Tujuan Dan Manfaat Menggambar Bebas

Kegiatan menggambar bebas merupakan kegiatan yang alami atau spontan
untuk anak. Hampir setiap anak melakukan kegiatan ini untuk bercerita kepada orang
lain. Pada dasarnya setiap pembuatan gambar mempunyai sebuah tujuan tertentu,

sehingga yang dihasilkannya juga beragam bentuk dan jenisnya. Gambar yang

%Rita Mariyana dan Ocih Setiasih,"Penataan Lingkungan Belajar Terpadu Untuk
Meningkatkan Potensi Kecerdasan Jamak Anak’,PEDAGOGIA:Jurnal llmu Pendidikan ,244(Tampa
Tahun).
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dimaksud untuk mewujudkan kejadian yang terlibat sekilas, mewujudkan kejadian
ide khayalan, pengamatan secara nyata, mewujudkan pengalaman, menjelaskan suatu
peristiwa, objek, tempat, keadaan untuk menghias, sebagai pedoman, dan petunjuk
untuk pembuatan barang atau benda, sebagai lambang,tanda dan sebagainya.
Berikut ini adalah beberapa manfaat menggambar bebas bagi anak usia dini (
HajarPamadhi& Evan Sukardi)
a. Menggambar sebagai alat untuk bercerita
Melalui kegiatan menggambar anak dapat menceritakan peristiwa
yang dialaminya dan yang ada dalam fikirannya.
b. Menggambar sebagai media untuk mencurahkan perasaan
Melalui kegiatan menggambar anak dapat mengekspesikan atau
menceritakan apa yang ada pada diri anak secara spontan tampa ada unsure
paksaan, karya lukis anak disebut juga dengan seni tapi karya anak-anak tidak
disamakan dengan karya orang dewasa.
c. Menggambar sebagai alat untuk bermain
Melalui kegiatan menggambar anak dapat bermain, misalnya anak
bercerita tentang gendang yang di pukul sambil menggambar alat pukul dan
menirukan irama gendang.
d. Menggambar melatih ingatan Anak menggambarkan kesedihan, kesalahan
atau harapan lewat gambar.
e. Menggambar melatih keseimbangan
Melalui  kegiatan ~ menggambar  dapat  digunakan  untuk

menyeimbangkan pikiran dan perasaan yang tidak dapat muncul.
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f.  Menggambar melatih kreativitas anak
Melalui  kegiatan menggambar bebas anak dapat melatih
kreatifivitasnya. Contohnya, pendidik menggambar bentuk persegi panjang
dan untuk melanjutkan gambar dari bentuk dasar persegi panjang yang telah
dibuat oleh pendidik. Anak dapat menambahkan obyek gambar dari bentuk
dasar persegi panjang.?’

Menurut Hidayanti manfaat kegiatan menggambar bebas bagi anak usia dini
adalah menggambar dalam bentuk apapun merupakan ekspresi dan bagian dari proses
kreatif dan imajinatif mereka dimasa kecil. Melalui menggambar , anak akan belajar
mencipta atau berkreasi menuangkan ide-idenya, serta memvisualisasikan dan
merealisasikan dalam sebuah karya. Membantu proses perkembangan aspek kognitif,
kecerdasan emosional dan kecerdasan motoric mereka menggambar dapat membantu
meningkatkan konsentrasi anak, melatih daya ingat, kesabara, ketelitian, dan keuletan
anak dalam menghasilkan sesuatu. Selain sebagai bentuk ekspresi, menggambar juga
dapat membantu menyalurkan bentuk-bentuk emosi yand dirasakan anak melalui
gambar. Menggambar juga melatih keterampila dan kemampuan motorik halus anak.
Seperti halnya dengan menulis, menggambar dapat melatih gerak tangan untuk
menghasilkan tulisan atau bentuk gambar yang baik.?

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat dan
tujuan menggambar bebas pada anak usia dini adalah menstimulus anak usia dini agar

mampu mewujudkan imajinasi dan pengalaman dalam sebuah karya yang tidak

27 Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi,Seni Keterampilan Anak(Jakarta:Universitas
Terbuka,2011),h.10-17

28 Winda Tresnaningsih Kemampuan Menggambar Bebas sebelum Pembelajaran Pada Anak
TK e-Journal PG-PAUD volume 2 no 1 tahun 2014
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terikat oleh suatu ketentuan dan syarat yang berlaku. Menggambar bebas dapat juga
membuat anak untuk mengungkapkan apa yang sedang mereka rasakan tampa atura-
aturan yang dipatuhi. Melalui kegiatan menggambar bebas, diharapkan anak mampu
berekpresi secara bebas, melatih anak berfikir, melatih kreativitas anak secara
menyeluruh dan mampu menuangkan ide, gagasan, pikiran dalam bentuk bahasa rupa
anak.
4. Tahapan Menggambar Pada Anak Usia Dini

Dapat diuraikan secara umum perkembangan gambar anak menurut periode
dan kemampuannya:

a. Masa mencontreng ( umur2-4 tahun). Pada masa ini anak belum dapat
mengendalikan tangannya, sehingga anak menggores tampa aturan dan arah.

b. Masa pra-bagan ( umur 4-7 tahun). Pada masa ini anak mulai bisa
mengendalikan tangannya, sehingga anak mulai bisa menggambar objek yang
akan di gambar.

c. Masa bagan (uumur 7-9 tahun). Bagan adalah konsep tentang bentuk dasar dari
suatu objek final. Anak sudah memahami konsep objek yang akan
digambarnya

d. Masa permulaan realism (usia 9-11 tahun ). Realisme bukan diartikan sebagai
untuk meniru alam yang tepat akan tetapi sebagai usaha untuk konsep visual

anak-anak yang masih memandang secara subjektif.
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e. Masa naturalistic semu ( usia 11-13 tahun ). Masa ini dikatakan sebagai usia
berfikir dan kesadaran sosialnya makin berkembang. Sehingga anak menjadi
kritis terhadap karyanya sendiri.?®

Menurut suyatmi, ada lima tahapan menggambar yaitu:

Scrible Stage,yaitu masa corengan pada masa usia 2-4 tahun diawali dengan
memberi judul pada gambar namun tidak yakin dengan judul yang dibuatnya.
Tahap berikutnya Pre-schematic Stage, yaitu pra- bagan pada usia 4-7 tahun
yang diawali dengan anak suka menggambar symbol figur. Tahap selanjutnya
schematic stage,yaitu masa bagan usia 7-9 tahun yang diawali dengan anak
menggambar bentuk yang lengkap dengan cerita dan sudah mulai ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Sejalan dengan itu berkaitan
dengan tipologi dan gaya seni rupa anak-anak, secara umum anak juga
mengalami masa atau tahapan dalam menggambar.*°

Menggambar adalah kegiatan membuat gambar. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara menggores, mencoret dan menorehkan benda tajam ke benda lain dengan
member warna, sehingga menimbulkan gambar yang maksimal. Hajar Pamadhi dkk

mengemukakan pedapat tentang arti menggambar bebas sebagai berikut:

Kegiatan menggambar anak adalah menceritakan, mengungkapkan
(mengekspresikan) sesuatu yang ada pada dirinya secara intiutif dan spontan
lewat media gambar, maka karya lukis anak-anak adalah seni meskipun tidak
bisa disamakan dengan karya lukis orang dewasa, namun syarat-syarat
kesenian lukisannya telah terpenuhi dengan adanya teknik, artistik, dan
ekspresi.*!

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan anak di

mulai dari usia 2-4 tahun belum dapat mengendalikan gerakan tangannya, tahapan

29Rifal Christianto,”’Peningkatan kreativitas Anak Kelompok B2 melalui Menggambar Bebas
di TK llmu Al-Qur'an Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”(Skripsi
Sarjana;Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan:Jember,2016),h.11-13

30Suyatmi,”Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Aktivitas Menggambar pada
Anak Kelompok A Di Tk Aba Ngabean 2”(Skripsi Sarjana;Fakultas Keguruan dan ilmu
pendidikan:Yogyakarta,2014),h.24

81 Hajar Pamadhi Dkk,”Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak melalui Menggambar Bebas
pada Anak Kelompok B Tk Aisyiyah Giriroto Tahun Ajaran 2011/2012”(Skripsi Sarjana;Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan:Surakarta,2012),h.7
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anak usia 4-7 tahun anak dapat mengendalikan tangannya sehingga anak mulai bisa
menggambar objek yang akan digambar, tahapan anak usia 7-9 tahun pengamatan
anak sudah memahami konsep objek yang akan di gambar, tahapan dari usia 9-11
tahun anak-anak masih memandang secara subjektif, yang terakhir pada usia 11-13

tahun anak sudah berfikir kritis.
5. Ciri-Ciri Objek Menggambar Bebas Bagi Anak Usia Dini

Menggambar bebas adalah kegiatan menggambar dengan imajinasi, perasaan
dan ekspresi anak tampa ada unsur paksaan. Hasil menggambar bebas memiliki ciri
bebas dan spontan karena dilakukan pada saat itu juga, kreatif, unik bersifat

individual.

Ciri Objek menggambar bebas pada anak usia dini berupa objek yang terlintas
dalam pikiran anak pada saat itu juga kemudian diungkapkan dalam sebuah
gambar. Anak dapat menggambar objek yang tidak terduga, tidak terkait
dengan sebuah tema, akan tetapi anak mampu menceritakan atau memberi
judul terhadap hasil gambarnya sendiri.*?

6. Peralatan dalam Menggambar

Latihan menggambar bentuk adalah mengisi titik-titik gambar dengan tujuan
asosiasi bentuk. Menginterprestasikan warna dengan menunjukkan warna yang
sesungguhnya. Menggambar langsung sesuai dengan bentuk dan warnanya. Jenis-

jenis peralatan menggambar diantaranya:

a. Pencil
b. Arang
c. Kuas.®

%2Chairun Nisa,”Mengembangkan Kreativitas Anak melalui Kegiatan Menggambar Bebas
pada Anak Usia Dini di TK Tunas Harapan I Tanjung Sari Natar Lampung Selatan”(Skripsi
Sarjana;Fakultas Tarbiah dan Keguruan:Lampung Selatan,2019),h.40-41

3 Mujiyanti,”Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak melalui Menggambar Bebas pada Anak
Kelompok B Tk Aisyiyah 2 Giriroto Tahun Ajaran 2011/2012),h.8
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7. Langkah-langkah dalam Menggambar

Menurut Widia Pekerti “kegiatan menggambar di Tk biasanya dikerjakan
secara individual, tetapi dapat juga dilaksanakan secara berkelompok yaitu
menggambar bersama dalam satu bidang”. Dengan menggambar bersama dalam satu
bidang akan menanamkan dasar-dasar kerja sama yang sehat, penyesuaian diri, rasa
tanggung jawab, disiplin dan sebagainya.®

Menurut Hajar Pamadhi dan Evan Sukandi S. Gagasan menggambar anak usia
dini meliputi:

a. Menggambar bentuk

b. Menggambar tematik.

3 Widia Pekerti,Metode Pengembangan Seni (Universitas Terbuka Pendidikan
Nasional,2008),h.41

%Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi.S. Seni Keterampilam Anak (Universitas Terbuka
Pendidikan Nasional),h.4
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Pada penelitian ini, calon peneliti memfokuskan penelitian mengenai

Peningkatan Kreativitas anak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas di Tk Aisyiyah

Salongge. Dengan ini penulis membuat skema untuk lebih jelas dan merupakan

sebuah keragka pikir sebagai landasan sistematika berfikir, adapun gambar kerangka

pikir yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kerangka piker

Tk Aisyiyah Salongge

Landasan teologi normatif

e Al-Qurandan
hadis

e UUD No. 20
Tahun 2003
tentang sikdiknas

e Peraturan
pemerintahan No.
19Tahun 2017

A 4

Kegiatan

Menggambar bebas

Guru/ pendidik

Peningkatan

kreativitas anak

Dari gambar di atas dapat diuaraikan bahwa pada awalnya anak di Tk

Aisyiyah Salongge kreativitasnya masih rendah, lalu guru selaku pendidik

memberikan kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas anak yang dimana

kegiatan yang digunakan yaitu kegiatan menggambar bebas, kemudian kegiatan ini
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diarahkan kepada anak didik pada saat melakukan kegiatan proses pembelajaran yang
nanti akan memuaikan hasil sehingga terjadi peningkatan kreativitas pada anak di Tk
Aisyiyah Salongge. Pada awalnya anak di Tk Aisyiyah Salongge memiliki
kreativitas yang rendah maka dari itu di butuhkan partisipasi untuk menerapkan
kegiatan menggambar bebas, dalam kegiatan ini anak-anak dituntun untuk melakukan
kegiatan dengan cara menggambar. Pada saat penerapan metode ini berhasil maka
akan terjadi peningkatan terhadap kreativitas anak. Sesering mungkin digunakan
kegiatan ini maka kreativitas anak akan meningkat dengan sangat baik.
E. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka hipotesis penelitian yang digunakan adalah: jika
guru menerapkan kegiatan menggambar bebas maka kreativitas anak di Tk Aisyiyah

Salongge akan meningkat.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian lapangan atau
field research, dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
yang dalam arti mengumpulkan data dari subyek penelitian. Data tersebut diambil
langsung dari observasi di sekolah, dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang
dimana peneliti fokus mengobservasi proses pembelajaran yang berlangsung dan
metode yang digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. Disini peneliti
tidak terlalu terlibat dalam menerapkan metodenya, peneliti cukup mengamati cara
guru atau pendidik menggunakan metode pemberian tugas dalam proses kegiatan
pembelajaran. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah ingin
meningkatkan kreativitas anak melalui menggambar bebas di TK Aisyiyah Salongge
Kabupaten Enrekang. Oleh Karena itu dengan penggunaan pendekatan kualitatif,
peneliti dapat memperolen data tentang peningkatan Kkreativitas anak dalam
menggambar bebas dan apakah menggambar bebas dapat meningkatkan kreativitas
anak dengan cara menggunakan metode ini.

Penelitian kualitatif lapangan (Field Research) adalah”penelitian yang
mengharuskan peneliti berangkat ke ‘lapangan’ untuk mengadakan pengamatan
tentang sesuatu fenomena dalam sutau keadaan alamiah”. Dengan menggunakan
metode kualitatif ini, calon peneliti mendapatkan gambaran pada saat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran di sekolah atau bisa juga disebut dengan kajian observasi non
parsitipan ( non participant observasion ) dimana calon peneliti terlibat dalam

kegiatan parsitipan hanya untuk mengamati, menganalisa peningkatan kreativitas

29
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anak pada saat melakukan kegiatan menggambar bebas.*® Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa metode ini adalah metode yang menafsirkan tentang data
yang ada atau tentang proses yang berlangsung saat kegiatan observasi dilakukan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dilakukan di TK Aisyiyah Salongge Kabupaten Enrekang.
Calon peneniti akan meneliti di lokasi ini karena lokasi yang cukup memadai, adanya
kesedian dari Tk Aisyiyah Salongge untuk dijadikan tempat penelitian, adanya
permasalah yang sesuai dengan judul penelitian dan karena wabah covid-19 banyak
sekolah yang tidak terbuka jadi sangat sulit untuk menemukan lokasi penelitian, jadi
peneliti memilih sekolah ini karena pihak sekolah menerima pembelajaran secara
tatap muka dengan aturan harus tetap mematuhi protocol kesehatan. Sehingga peneliti
dengan mudah melaksanakan peneliti tampa hambatan. Dengan demikian akan
memudahkan bagi peneliti memperoleh data-data yang diingankan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 1 bulan lamanya di Tk Aisyiyah
Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
C. Fokus Penelitian

Pada dasarnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan yang sifatnya
kualitatif dimana dalam penelitian ini peneliti fokus pada masalah terlebih dahulu

supaya tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan

%6 Rini Wahyuning Putri,” Pentingnya menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak usia dini di
PAUD Al-ikhlas Maduin Rengan Lampung Tengah”(skripsi sarjana;Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Lampung Tengah, 2018),h.64
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penelitian ini. Maka peneliti fokus untuk meneliti Peningkatan Kreativitas Anak
Melalui Kegiatan Menggambar Bebas di Tk Aisyiyah Salongge Kabupaten Enrekang.
D. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa komponen yang
dimana dalam penelitian kualitatif ini dalam mengumpulkan data terdapat dua jenis
data, data primer dan data skunder. Adapun penjelasan dari kedua jenis data tersebut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek
sebagai sumber informasi yang didapat dari Guru, Kepala Sekolah Tk dan Murid.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang didapat oleh peneliti secara tidak
langsung, melalui media perantara atau diperoleh dari pihak lain. Data sekunder
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti catatan atau laporan historis yang
telah disusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.®’
E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, ini adalah
sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data atau informasi yang lebih

dominan menggunakan indera penglihatan ( mata ) dalam proses pengukuran

37 Nohan Riodani,”Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku
Islami Siswa di Smk Negeri 1 Boyolangu Tulungagung”(Skripsi sarjana;Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan:Tulungagung,2015),h.71
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suatu objek atau variabel tertentu sesuai dengan tujuan penelitian yang
dilaksanakan.®®
Observasi dilakukan terhadap kegiatan, menggambar melalui metode
pemberian tugas. Teknik Observasi ini digunakan karena untuk dapat mengamati
hasil kegiatan menggambar anak di Tk Aisyiyah Salongge
2. Teknik Wawancara
Wawancara atau interview adalah salah satu teknik yang digunakan untuk
mengambil data dalam suatu penelitian. Wawancara dilakukan dengan cara
Tanya-jawab secara lisan kepada guru terhadap menggambar bebas dan apa saja

kendala-kendala yang menyertainya.*
Teknik wawancara digunakan karena pada teknik ini akan memperoleh

informasi yang dibutuhkan secara langsung dari informasi dan kepala sekolah Tk
Aisyiyah Salongge.
3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, biografi, peraturan, gambar, karya-karya seseorang. Foto-foto , sketsa,
dan lain-lain. Teknik dokumentasi merupakan pelengkap dari wawancara dan

observasi.*°

Penggunaan teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk

memperoleh data tentang sejarah berdirinya Tk Aisyiyah Salongge, Struktur

8Ni Putu Tirtayanti, et al.,’Penerapan Metode Pemberian Tugas untuk Meningkatkan
Kreativitas Anak melalui Kegiatan Menggambar Bebas’,PG-PAUD:Universitas Pendidikan Ganesha,2
No 1(2014)

39Rifal Cristianto,”Peningkatan Kreativitas Anak Kelompok B2 melalui Menggambar Bebas
di Tk llImu Al-Qur’an Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”(Skripsi
sarjana; Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan : Jember,2016),h.22

40Chairun Nisa,”Mengembangkan Kreativitas Anak melalui Kegiatan Menggambar Bebas
pada Anak Usia Dini di Tk Tunas Harapan 1 Tanjung Sari Natar Lampung Selatan”(Skripsi
sarjana;Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Lampung,2019),h.18
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organisasi, keadaan guru, keadaan anak didik, keadaan sarana dan prasarana di

Tk Aisyiyah Salongge Kabupaten Enrekang. Data ini digunakan oleh peneliti

untuk mendapatkan data sebagai pendukung dalam penelitian ini.
F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data adalah konsep yang penting di perbaharui dari konsep

kesahihan (Validitas) dan keandalan (Reabilitas). Ada empat kriteria yang digunakan
yaitu:

1. Derajat kepercayaan (kredibilitas), dimana peneliti percaya atas segala yang

diberikan
2. Teralih, peneliti bisa berganti waktu, informasi, dan hanya untuk mencari data

yang lebih mendalam.
3. Bergantung, data yang diperoleh hasil yang dapat dipastikan dari lokasi
penelitian.
4. Kepastian, penelitian di sini bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung
pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan
penemuan seseorang.*
G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif di Tk Aisyiyah Salongge dilakukan
sejak sebelum terjun kelapangan, observasi, selama pelaksanaan penelitian di
lapangan dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data penelitian ini diperoleh dari
hasil wawancara, observasi dan pencatatan document. Analisis data dilakukan dengan

cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah kategori, menjabarkan data

41 Lailatul Ruwaida,”Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini melalui Media
Audio di Tk Muslimat Nu 001Ponorogo”(Skripsi sarjana;Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan:Ponorogo,2019),h.84
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ke dalam unit-unit, menganalisis data yang penting, menyusun atau menyajikan data

yang sesuai dengan masalah penelitian dalam bentuk laporan, dan membuat

kesimpulan agar mudah untuk dipahami.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen utama

yaitu:

1.

3.

Reduksi Data

Istila reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan hubungannya
dengan istila pengelolaan data ( memulai dari editing, koding, hingga tabulasi
data) dalam penelitian kualitatif. Reduksi data mencangkup Kkegiatan
mengkhitisarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin memisah-
misahkannya ke dalam kategori tertentu, konsep tertentu, dan tema tertentu.
Penyajian Data (Display Data)

Seperangat hasil reduksi data juga perlu diorganisasikan ke dalam suatu
bentuk tertentuk (display data) sehingga terlihat bentuknya secara utuh. Dan
mirip semacam table, berbentuk sketsa, synopsis, matriks, atau bentuk-bentuk
lain. Data itu sangat diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan dan
penegasan kesimpulan.

Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada sama sekali. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran

suatu obyek yang sebelumnya masih samar-samar atau gelap sehingga setelah
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diteliti menjadi jelas. Penemuan baru ini yang akan membuat hasil penelitian
lebih jelas dan mudah untuk dipahami.*?

Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama penelitian
dengan cara mencocokkan data dengan catatan yang telah dibuat peneliti dalam
melakukan penarikan kesimpulan yang awal. Karena pada dasarnya penarikan
kesimpulan sementara dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data yang telah
diverifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan simpulan

Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali (verifikasi) pada cacatan
yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju kearah simpulan yang
mantap. Simpulan merupakan intisari dasil hasil penelitian yang menggambarkan
pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini diharapkan memiliki relevensi sekaligus
menjawab fokus penelitian yang dirumuskan sebelumya.

H. Instrument Penelitian

Instrument peneliian adalah suatu alat yang mempermudah peneliti untuk
mendapatkan dan menggumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk
menemukan hasil atau kesimpulan dari penelitian dengan tidak meninggalkan kriteria
pembuatan instrument yang baik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2
instrument yakni, instrument observasi dan instrument wawancara. Observasi ini
dilakukan di Tk Aisyiyah Salongge, dimulai dengan kegiatan awal membaca doa,
perkenalan dan dilanjut dengan kegiatan inti yaitu proses pembelajaran dengan
menggunakan metode menggambar bebas, dilakukan dengan menggambar bebas

bersama, dan dilanjutkan dengan penutup pesan dan kesan, serta membaca doa

42Nohan Riodani,”Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku Islami
Siswa di Smk Negeri 1 Boyolangu Tulung Agung”(Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan:Tulungagung,2015),h.76-78



36

sesudah belajar dan mengucapkan salam. Dan dengan instrument wawancara peneliti

akan mewancarai guru dan kepala sekolah terkait tentang kreativitas anak pada saat

melakukan kegiatan metode menggambar bebas. Agar penelitian ini terlaksana

dengan baik maka peneliti akan membuat terlebih dahulu Kisi-kisi mengenai

instrument penelitian yang dapat digunakan sebagai pedoman observasi dan

wawancara. Adapun kisi-Kisi observasi dan wawancara sebagai berikut:

Tabel 01

Kisi-kisi Pedoman Observasi

No

AKTIVITAS PEMBELAJARAN

SB

B

CB

KB

B

KET

Kegiatan Awal/Pembukaan

Membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan dilanjutkan
dengan membaca doa sebelum
melaksanakan kegiatan

Bercakap-cakap kepada semua anak
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan

Berdoa sebelum belajar, dilanjutkan
dengan memanjatkan doa-doa harian,
melafadzkan surah-surah pendek

Mengabsen semua anak dan dilanjutkan
dengan bernyanyi bersama-sama

Kegiatan inti

Mengajak anak untuk mengamati alat dan
bahan yang akan digunakan.

Bertanya kepada anak tentang tema hari
ini

Menjelaskan kegiatan yang akan
dilaksanakan hari ini

Memberikan contoh menggambar bebas
sesuai tema dan subtema yang sedang
berlangsung

Setelah diberi contoh oleh guru, anak
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ditugaskan untuk menggambar bebas
lebih dari satu Gambar

Setelah gambar anak selesai maka guru
mempersilahkan anak untuk
menceritakan gambarnya ke depan kelas

Kegiatan Penutup

Mengevaluasitentang pembelajaran hari
ini

Bercerita pendek kepada anak yang berisi
pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan esok hari

Menutup pembelajaran dengan bernyanyi
membaca doa pulang dan mengucapkan
salam

Tabel 02

Kisi-kisi Pedoman Wawancara

No

Indikator

Kegiatan yang harus dilakukan seorang guru agar proses kegiatan menggambar

bebas berjalan dengan baik dan mudah dipahami anak

Pendapat guru mengenai tujuan penyampaian tema/subtema sebelum

pembelajaran di mulai

Menggunakan kegiatan menggambar bebas pada proses pembelajaran untuk

meningkatkan kreativitas anak

Peningkatan kreativitas anak pada saat pembelajaran berlangsung setelah

diterapkannya kegiatan menggambar bebas

Pendapat guru mengenai pembelajaran dengan menggambar bebas

Pendapat guru mengenai proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung

secara baik

Media yang biasa digunakan pada saat pembelajaran berlangsung




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Tk Aisyiyah Salongge adalah salah satu Taman kanak-kanak yang berada di
Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tk Aisyiyah ini berdiri pada tahun
2007, Tk ini sudah pindah lokasi sebanyak tiga kali, mulai dari kolom rumah, mesjid,
dan mulai mempunyai gedung sendiri pada tahun 2016 dengan luas tanah 7x 2M
Persegi yang dibangun oleh masyarakat dengan bentuk kesadaran bahwa betapa
pentingnya menerapkan pendidikan anak usia dini di lingkungan masyarakat
khususnya di Desa Salongge Kecamatan Baraka.
2. Alamat Tk Aisyiyah
Tk Aisyiyah terletak di Desa Salongge Dusun Petondokan Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan.
3. Visi Tk Aisyiyah Salongge
Berupaya membantu menanamkan daya akal kearah perkembangan sikap,
kepribadian, keterampilan, pengetahuan, moral, mental, dan jati diri anak.
4. Misi Tk Aisyiyah Salongge
a. Memberikan pendidikan budi pekerti yang dilandasi oleh nilai-nilai budaya
dan agama.
b. Memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, sikap, mental, dan nila-nilai
yang berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi.

c. Mendidik anak secara optimal sesuai dengan kemampuan anak

38
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5. Tujuan Tk Aisyiyah Salongge

Pendidikan Pra Sekolah yang bermutu, bertanggung jawab dalam membentuk
anak Indonesia seutuhnya atas dasar yang dilandasi nilai-nilai kebudayaan daerah,
Nasional dan mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas berguna bagi
agama, nusa dan bangsa.

Pada bagian ini penulis akan membahas data yang telah di peroleh dari
lapangan. Adapun data penelitian yang digunakan oleh penulis menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, berdasarkan fokus utama yaitu Peningkatan Kreativitas
Anak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan
Baraka Kabupaten Enrekang. Data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara
dengan beberapa narasumber sebagai metode utama agar mendapatkan suatu
keputusan yang objektif. Selain itu, penulis juga menggunakan metode observasi dan
dokumentasi sebagai metode pendukung, guna untuk melengkapi data-data penulis.
Langkah-langkah pengelolaan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data merupakan penyederhaan, penggolongan, dan membuang yang
tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat mengasilkan
informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan.

2. Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun secara
sistematis dan mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir dalam
teknik analisi data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap
mengacu pada tujuan analisis yang hendak dicapai.

Dengan demikian, sebelum menganalisis data yang penulis peroleh, terlebih

dahulu dikumpulkan sesuai dengan jenis data yang ada. Setelah data terkempul
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menurut jenisnya masing-masing, kemudian penulis menyajikan data tersebut,
penyajian data dianalisis terlebih dahulu, setelah data dianalisis kemudian diambil
kesimpulan dengan cara berfikir induktif yang berangkat dari kesimpulan-kesimpulan
khusus kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

Berikut analisis data tentang hasil penelitian pada Peningkatan Kreativitas
Anak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan
Baraka Kabupaten Enrekang.
B. Hasil Penelitian

1. Proses Pembelajaran Menggambar Bebas di Tk Aisyiyah Salongge
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
a. Menggambar Bentuk

Menggambar bisa dibagi menjadi dua jenis berdasarkan cara pembuatan dan
objek atau bentuknya yang pertama yaitu menggambar bebas adalah menggambar
secara bebas, tanpa alat bantu apapun, seperti mistar atau lainnya. Hasil gambarnya
bercirikan bebas, spontan, kreatif, unik, dan individual. Yang kedua menggambar
dengan alat bantu yaitu menggambar dengan menggunakan alat bantu, seperti mistar,
sablon, busur, jangka atau lainnya. Hasil gambarnya bersifat terikat, statis dan tidak
spontan

Pada proses pembelajaran berlangsung media juga sangat penting untuk
digunakan dalam proses pembelajaran karena dimana kita ketahui bahwa media
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, motivasi, pikiran dan perasaan anak-anak dalam

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar dengan menggunakan media
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gambar seperti lingkungan, pencil, penghapus, crayon, arang dan Kkertas.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Herni yang menuturkan bahwa:

“Media yang saya gunakan dalam proses kegiatan mengambar bebas yaitu
lingkungan, pencil, penghapus, krayon, arang dan kertas. Saya menggunakan
media-media ini karena dapat merangsang perhatian, minat, motivasi, pikiran,
dan perasasaan anak-anak”.*3

Berdasarkan hasil wawancara diatas memberikan penjelasan bahwa dalam
proses kegiatan menggambar bebas perlu adanya media yang disiapkan agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan anak-anak juga dapat mencapai tujuan belajar
yang maksimal .

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru selalu mengarahkan anak
untuk menggambar bebas mulai dari bentuk, dasar, titik lingkaran, segitiga, persegi.
Oleh karena itu, saat proses pembelajaran berlangung guru mengarahkan anak untuk
menggambar bebas dengan tema alam semesta subtema matahari, bulan, bintang
dalam proses kegiatan menggambar bebas. Penyampaian tema pembelajaran sebelum
proses pembelajaran berlangsung sangat penting untuk anak-anak, agar mereka
mudah memahami pembelajaran yang diberikan. Sebagaimana yang diungkapkan

oleh Ibu Herni yang menuturkan bahwa:
”Terlebih dahulu saya akan mengarahkan anak untuk menggambar bebas
mulai dari bentuk, dasar, titik lingkaran, segitiga, persegi dan saya juga
menjelaskan sesuai tema seperti tema Alam Semesta Subtema matahari,
bulan, dan bintang hal ini saya lakukan agar proses kegiatan menggambar
bebas berjalan dengan lancar”.**

Berdasarkan hasil wawancara di atas memberikan penjelasan bahwa sebelum

pembelajaran berlangsung guru harus selalu mengarahkan dan menjelaskan tema

43 Herni, Guru Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 07 Januari
2021

4 Herni, Guru Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 07 Januari
2021
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yang akan dipelajari, hal ini dilakukan agar proses kegiatan menggambar bebas

e & - Sk

berjalan dengan baik dan mudah dipahami oleh anak-anak,

b. Menggambar Tematik

Tema dan sub tema PAUD merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan
berbagai konsep kepada anak-anak secara utuh. Dalam proses pembelajaran, tema
diberikan kepada anak-anak dengan maksud untuk menyatukan isi kurikulum dalam
satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan Bahasa anak-anak dan
membuat pembelajaran yang lebih bermakna. Penggunaan tema dimaksudkan agar
anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas.

Pada saat pembelajaran tentunya harus ada tema yang akan di bahas dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum kegiatan dimulai guru telah
mempersiapkan tema serta tujuan yang akan dicapai sesuai dengan kurikulum yang
digunakan di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, tahap
awal yang pertama dilakukan oleh guru adalah menyampaikan tema dan tujuan
kegiatan pada hari itu. Tema pada saat itu yaitu tema alam semesta dengan sub tema
matahari, bulan dan bintang. Pada tahap awal guru menjelaskan tentang bagaimana
bentuk matahari,bulan dan bintang yang ada di langit. Tujuannya agar anak lebih
memahami dan bisa mengetahui bentuk matahari, bulan dan bintang. Sebagaimana

yang diungkapkan oleh Ibu Herni yang menuturkan bahwa:
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“Sebelum  pembelajaran  berlangsung saya selalu  menyampaikan
Tema/Subtema sebelum kegiatan pembelajaran dan saya juga menjelaskan
tujuan pembelajaran itu, tujuannya agar anak-anak di sini lebih fokus pada
pem?SeIajaran dan tidak kebingungan pembelajaran apa akan dipelajari saat
itu”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas memberika penjelasan bahwa agar anak-

anak lebih fokus dan tidak kebingungan terhadap kegiatan yang diberikan, guru harus

menjelaskan tema yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan dan manfaat kegiatan

yang akan diberikan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti mengenai kegiatan

menggambar bebas untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini di Tk Aisyiyah

Salongge Kecamatan Baraka, maka peneliti menyajikan data sebagai berikut.

Tabel 03

Hasil Pra Penelitian Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan
Menggambar Bebas Pada Anak Usia Dini di Tk Aisyiyah Salongge
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang

Indikator Pencapaian
No Nama Anak Didik Ket
1 2 3 4
1 | Muhammad Arsil BB BB | BB | MB BB
2 | Musran BB MB | BB BB BB
Najwa MB | BHS | BSH | BSH BSH
4 | Mus’ab MB BB | BB BB BB
5 | Nur Aliyah BSH BB | MB | MB MB
6 | Sahwa Agila MB BB | BB MB BB

2021

45 Herni, Guru Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 07 Januari
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7 | Karimatun Nisa BB BB | BB BB BB
8 | Hijrah BB BB | MB | MB BB
9 | Irwan Syah BB BB | BB BB BB
10 | Hisyam MB MB | MB BB MB
11 | Maryam BB MB | BB BB BB
12 | Restu BB BB | BB BB BB
13 | Naila BB BB | BB BB BB
14 | Raisa BB MB | BB BB BB

Keterangan Indikator Pencapaian Kreativitas:

1.

2. Mempunyai daya imajinasi
3. Mempunyai rasa keindahan

4. Bebas dalam menyatakan pendapat.*®

Ke

BB
MB
BSH
BSB

Ingin Tahu

terangan :

: Belum Berkembang
: Mulai Berkembang
: Berkembang Sesuai Harapan

: Berkembang Sangat Baik.*’

2. Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas Di Tk Aisyiyah

Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang

Berdasarkan hasil pra observasi dilapangan, peneliti mendapatkan data bahwa

guru di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka dalam proses belajar mengajar

dan Pendidikan Masyarakat, Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,h.5

46 Munandar, Perkembangan Anak Usia Dini,h.118
47 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
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yang terjadi dalam kegiatan menggambar bebas pada kenyataannya guru belum
mengarahkan tema dan subtema dalam setiap kegiatan menggambar bebas. Aktivitas
pembelajaran anak cenderung ditekankan pada lembar kerja anak yang sudah tersedia
di sekolah tampa ada media yang baru, guru kurang kreatif karena guru hanya
berpatokan pada RPPH yang dari dulu dibuat,yang pada intinya guru lebih banyak
mengajar anak untuk membaca dan menghitung, kegiatan menggambar bebas juga
jarang dilakukan dan anak Tk Aisyiyah salongge belum pernah mengikuti lomba
menggambar bebas antar sekolah karena kondisi sekarang yaitu maraknya covid-19
sehingga proses pembelajaran lebih sering dilaksanakan di rumah atau sekolah online
dan pihak-pihak sekolah juga mematuhi peraturan untuk tidak melaksanakan proses
pembelajaran secara tatap muka dan tidak melaksanakan lomba-lomba antar sekolah.
Hal ini dapat dilihat saat anak di TK Aisiyah Salongge melalukan kegiatan
menggambar bebas, anak kurang mempunyai ide dan belum bisa mengeluarkan
idenya sendiri, kurangnya rasa ingin tahu, kurangya keberanian, spontanitas, dan
kebebasan dalam mengungkapkan imajinasi, gagasan, perasaan.

Pada penelitian ini peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas A
berjumlah 6 anak dan kelas B berjumlah 8 anak. Pengumpulan data dalam
menganalisis tingkat kreativitas anak usia dini menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasidi Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka. Disini
peneliti mengamati proses berlangsungnya belajar mengajar anak di Tk Aisyiyah
Salongge dari awal sampe akhir pembelajaran.

Dihari pertama peneliti mengamati anak di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan
Baraka dalam rangka meningkatkan kreativitas anak, guru memulai kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan tema/ subtema Alam Semesta/ Matahari, bulan
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dan bintang dimana anak — anak mulai menggambar bebas tentang matahari, bulan
dan bintang diselembar kertas kosong mereka diberi kebebasan menggambar bebas
sesuai dengan imajinasi dan kreativitasnya masing-masing. Di pertemuan ini peneliti
mengamati hasil gambar anak- anak dan ternyata masih banyak kreativitas anak yang
belum meningkat dan juga masih banyak anak-anak yang hanya berpatokan pada
gambar yang tersedia di sekolah, anak-anak di Tk Aisyiyah Salongge lebih sering
sibuk dengan kegiatan masing-masing, mengganggu teman, mengobrol dengan teman
dan bermain-main sendiri, hal ini disebabkan karena kurangnya kebiasaan anak dalam
menggambar, kuranya rasa ingin tahu anak, kurangnya keberanian, kurangnya
kebebasan anak dalam menuangkan imajinasinya, kurangnya kebebasan dalam
menyatakan pendapat dan guru kurang kreativitas dalam memberikan kegiatan
menggambar bebas.

Dihari kedua peneliti melakukan penelitian, di pertemuan ini guru
menggunakan Tema/Subtema Alam Semesta/ Gejala alam, di pertemuan ini anak-
anak menggambar bebas sesuai dengan kreativitasnya masing-masing tanpa melihat
contoh gambar dan tanpa bantuan dari orang lain. Di pertemuan ini peneliti
mengamati  beberapa anak yang kemampuan Kkreativitasnya meningkat melalui
kegiatan menggambar bebas dan juga masih ada anak-anak yang kreativitasnya
belum meningkat, hal ini disebabkan karena masih ada beberapa anak yang masih
berpatokan pada lembar kerja anak yang tersedia di sekolah, mereka belum mampu
menuangkan imajinasinya, kurangnya rasa ingin tahu dan anak belum mampu
menuangkan ide-idenya ke dalam menggambar hal ini disebabkan karena kurangnya

keberanian anak dalam menggambar bebas.
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Dihari ketiga peneliti melakukan penelitian dipertemuan ini guru
menggunakan Tema/Sub Tema Alam Semesta/Kenampakan Alam. Sebelum anak—
anak menggambar guru menunjukkan gambar tentang kenampakan alam dan
menjelaskan tentang kenampakan alam setelah guru menjelaskan gambar. Anak—anak
diberi kesempatan untuk menggambar bebas sesuai dengan kreativitasnya masing —
masing dengan tema tanpa melihat contoh gambar dan tanpa bantuan dari orang lain.
Di pertemuan ini peneliti mengamati beberapa anak yang kemampuan kreativitasnya
meningkat sesuai dengan harapan, melalui kegiatan menggambar bebas mereka
mampu menuangkan imajinasi, gagasan dan perasaannya ke dalam gambarnya

Dan dihari keempat peneliti melakukan penelitian dipertemuan ini  guru
menggunakan Tema/Sub Tema Alam Semesta/Gejala Alam. Di pertemuan ini guru
memberikan kegiatan lomba menggambar bebas kepada anak-anak dengan tujuan
agar kegiatan yang diberikan bervariasi dan tidak menoton agar anak-anak tidak
jenuh dan yang mampu meningkatkan rasa ingin tahu, keberanian dan kebiasaan anak
dalam menggambar bebas. Di pertemuan ini peneliti mengamati hasil kegiatan
menggambar bebas anak-anak dan sudah banyak yang meningkat sesuai harapan dan
ada beberapa meningkat sangat baik dan mampu menuangkan ide-idenya ke dalam
gambar tanpa arahan guru dan teman-teman. Meningkatnya kreativitas anak di Tk
Aisyiyah Salongge melalui kegiatan menggambar bebas karena timbulnya keberanian
pada anak, mempunyai rasa ingin tahu, mempunyai daya imajinasi, mempunyai rasa
keindahan, bebas dalam menyatakan pendapat dan anak-anak mampu menuangkan
ide-idenya ke dalam kegiatan menggambar tampa melihat contoh gambar dan tampa

arahan dari guru atau teman.



48

Menggambar bebas merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan
kreativitas anak, dengan menggambar bebas anak mampu menuangkan imajinasi,
gagasan, perasaan dan idenya kedalam gambarnya sesuai dengan keinginannya tampa
ada paksaan atau arahan dari orang lain. Menggambar bagi anak adalah bentuk dari
hasil pengalaman ekspresi dan imajinasinya yang kreatif. Imajinasi tersebut akan
memunculkan ide-ide yang kreatif dan imajinasi seseorang itulah yang akan
mempengaruhi Kkreativitas yang ia miliki. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu

Lisnawati yang menuturkan bahwa:

“Kegiatan menggambar bebas sangat bagus untuk diterapkan di Tk Aisyiyah
Salongge karena dapat meningkatkan kreativitas anak-anak. Karena sebelum
kegiatan menggambar bebas diterapkan di Tk Aisyiyah, kreativitas anak-anak
sangat rendah dan mereka cenderung melihat gambar teman sebangkunya,
mereka belum bisa menuangkan imajinasi, gagasasan dan ide-idenya sendiri
kedalam gambarnya, Dan setelah diterapkannya kegiatan menggambar bebas
di Tk Aisyiyah kreativitas anak-anak meningkat sesuai harapan dan mereka

mampu menuangkan imajinasi,gagasan, perasaan dan ide-idenya kedalam

gambarnya tanpa arahan dari orang lain dan tanpa melihat contoh gambar” %8

Berdasarkan hasil wawancara di atas memberikan penjelasan bahwa dengan
penerapan kegiatan menggambar bebas di Tk Aisyiyah Salongge kreativitas anak
meningkat dan mereka mampu menuangkan imajinasi, gagasan, perasaan dan ide-
idenya kedalam gambarnya tanpa arahan dari orang lain dan tanpa melihat contoh
gambar.

Setelah melakukan upaya semaksimal mungkin dari guru di Tk Aisyiyah
Salongge, menggunakan langkah-langkah indikator pencapaian yang sesuai dengan
tingkat kreativitas anak usia dini, maka peneliti mendapati hasil observasi data akhir

sebagai berikut:

48 Lisnawati, Guru Tk Aisyiyah, Wawancara di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang, 07 Desember 2021



49

Tabel 04
Observasi Akhir Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan
Menggambar Bebas Pada Anak Usia Dini di Tk Aisyiyah Salongge

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang

Indikator Pencapaian
No Nama Anak Didik Ket
1 2 3 4
1 | Muhammad Atrsil BSH | BSH | BSH | BSH BSH
2 | Musran BSH | BSH | MB | BSH BSH
3 | Najwa BSB | BSB | BSB | BSB BSB
4 | Mus’ab BSB | BSH | BSH | BSB BSH
5 | Nur Aliyah BSB | BSH | BSB | BSB BSB
6 | Sahwa Agila BSH | MB | BSH | BSH BSH
7 | Karimatun Nisa MB | BSH | BSH | BSH BSH
8 | Hijrah BSH | BSH | BSH | BSH BSH
9 | Irwan Syah BSH | BSH | BSH | BSH BSH
10 | Hisyam BSH | MB | BSH | BSH BSH
11 | Maryam BSH | BSH | BSH | BSH BSH
12 | Restu BSH | BSH | BSH | MB BSH
13 | Naila BSH | BSH | BSH | BSH BSH
14 | Raisa BSH | MB | BSH | BSH BSH
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Keterangan Indikator Pencapaian Aspek Kreativitas:
1. Ingin tahu
2. Mempunyai daya imajinasi
3. Mempunyai rasa keindahan
4. Bebas dalam menyatakan pendapat.*°

Ketearangan:

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik.>
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka hasil akhir

meningkatkan keativitas anak usia dini di Tk Aisyiyah Salongge menggunakan
kegiatan menggambar bebas, Sebagai berikut:

1. Peningkatan awal kreativitas Muhammad Arsil meningkat sesuai dengan
harapan berdasarkan hasil pengamatan peneliti Muhammad Arsil yang
ditandai dengan tingkat awalnya pencapaian peningkatan kreativitas bebas
dalam menyatakan pendapat. Pada tahap akhir observasi, peneliti melihat
bahwa Muhammad Arsil sudah mampu menyatakan pendapat dalam kegiatan
menggambar bebas dan mampu menuangkan ide-idenya ke dalam gambarnya
tanpa melihat contoh gambar.

2. Peningkatan kreativitas Musran mampu meningkat sesuai dengan harapan,

terlihat ketika Musran melalukan kegiatan menggambar bebas dalam

4% Munandar, Perkembangan Anak Usia Dini,h.118
50 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat, Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,h.5
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menuangkan imajinasinya dalam gambar, bentuk, matahari,bulan dan bintang,
tanpa arahan dari guru Musran mampu menggambar dengan sangat baik.
Peningkatan kreativitas Najwa berkembang sesuai dengan harapan. Ananda
Najwa mempunyai daya imajinasi, mempunyai rasa keindahan, bebas dalam
menyatakan pendapat dan dapat dilihat dari pencapaian indikator kreativitas
menunjukkan hasil yang sangat baik dan memuaskan..

Peningkatan kreativitas Mus,ab meningkat dengan baik. Hal ini terlihat dari
rasa ingi tahu Mus,ab dalam kegiatan menggambar bebas dan mampu
menngambar sesuai imajinasinya sendiri.

Peningkatan kreativitas Nur aliyah berkembang sesuai harapan. Ananda Nur
Aliyah mempunyai rasa ingin tahu, mempunyai daya imajinasi dan selalu
bebas dalam menyatakan pendapat dalam kegiatan menggambar bebas dan
dapat dilihat dari pencapaian indikator Nur Aliyah berkembang sesuai dengan
harapan.

Peningkatan kreativitas Sahwa Agila meningkat sesuai dengan harapan. Hal
ini terlihat dari rasa ingin tahu dan bebas dalam dalam menyatakan pendapat
dalam kegiatan menggambar bebas.

Peningkatan kreativitas Karimatun Nisa meningkat sesuai dengan harapan.
Hal ini terlihat dari rasa ingin tahu dan mempunyai daya imajinasi dalam
kegiatan menggambar bebas.

Peningkatan kreativitas Hijrah meningkat sesuai dengan harapan. Terlihat
Ketika Ananda Hijrah menggambar dia mempunyai rasa keindahan dalam
setiap gambarnya dan bebas dalam menyatakan pendapat dalam kegiatan

menggambar bebas.
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Peningkatan Kreativitas Irwan Syah meningkat sesuai harapan. Berdasarkan
hasil pengamatan peneliti, Irwan Syah mempunyai rasa keindahan dalam
kegiatan menggambar bebas dan mampu menggambar dengan baik tanpa
bantuan atau arahan dari guru.

Peningkatan kreativitas Hisyam meningkat sesuai harapan. Ananda Hisyam
terlihat sangat antusias dalam menuangkan imajinasinya dalam kegiatan
menggambar bebas, Hal ini terlihat dari rasa ingin tahu dan kebebasan
Hisyam dalam menyatakan pendapat dalam kegiatan menggambar bebas.
Peningkatan kreativitas Maryam meningkat sesuai dengan harapan, hal ini
terlihat dari cara ananda Maryam menggambar mempunyai rasa ingin tahu
dalam kegiatan menggambar bebas, mampu menuangkan imajinasinya dan
mampu menggambar dengan hasil yang baik tampa melihat contoh gambar
yang ada di sekolah.

Peningkatan kreativitas Restu meningkat sesuai dengan harapan berdasarkan
dengan hasil observasi peneliti, Restu mampu memperlihatkan rasa
keindahan, rasa ingin tahu dan mampu menuangkan imajinasinya ke dalam
gambarnya tampa melihat contoh gambar dan tanpa arahan dari orang lain.
Peningkatan Kreativitas Naila berkembang sesuai dengan harapan, terlihat
dari pencapaian indikator Kkreativitas ananda Naila sangat bebas dalam
menyatakan pendapat dan mempunyai rasa ingin tahu dalam kegiatan
menggambar bebas.

Peningkatan kreativitas Raisa meningkat sesuai harapan. Dilihat dari

pencapaian indikator kreativitas yang sangat baik, bebas dalam menyatakan
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pendapat dan mampu menuangkan imajinasinya dalam kegiatan menggambar

bebas.

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan guru di Tk Aisyiyah Salongge
berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran anak khususnya pada kegiatan
menggambar bebas mulai dari menggambar bentuk dan memberikan arahan,
motivasi, dukungan dan contoh, menggambar tematik. Dengan diterapkannya
langkah-langkah dalam melakukan kegiatan menggambar bebas untuk meningkatkan
kreativitas anak di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka, telah menunjukkan
hasil yang baik.

3. Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas Di
TK Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
Kreativitas adalah suatu kreasi yang dimiliki oleh setiap anak yang tercipta

dari imajinasi yang perlu dihargai sedemikian tingginya dan dianggap penting,
sehingga dapat memupuk dan meningkatkan kreativitas anak. Kreativitas anak dapat
ditingkatkan melalui kegiatan menggambar bebas, menggambar bebas adalah salah
satu kegiatan yang dapat meningkatkan kreatvitas anak dengan menggambar anak
bisa mengeluarkan ekspresi dan imajinasinya tanpa batas.

Kegiatan menggambar bebas memberikan kebebasan pada anak untuk
menggambar sesuai dengan imajinasi, gagasan dan perasaan anak. Anak diberi
kebebasan untuk menggambar sesuai dengan idenya, hal ini dilakukan untuk
membantu meningkatkan kreativitas anak.

Pada pertemuan pertama masih banyak kreativitas anak belum meningkat dan
juga masih banyak anak-anak yang hanya berpatokan pada gambar yang sudah

tersedia di sekolah. Pertemuan kedua, beberapa anak yang kemampuan kreativitasnya
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meningkat melalui kegiatan menggambar bebas dan juga masih ada anak-anak yang
kreativitasnya belum meningkat. Pertemuan ketiga, beberapa anak kemampuan
kreativitasnya meningkat sesuai dengan harapan melalui kegiatan menggambar bebas
mereka mampu menuangkan imajnasi, gagasan, dan perasaannya kedalam
gambarnya. Pada pertemuan keempat, sudah banyak anak-anak sesuai harapan dan
beberapa anak meningkat dengan sangat baik dan mampu menuangkan ide-idenya ke
dalam gambar tampa arahan guru dan teman-teman

Kreativitas anak di Tk Aiyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang sebelum diterapkannya kegiatan menggambar bebas, kreativitas anak di Tk
Aisyiyah Salongge masih rendah. Setelah diterapkannya kegiatan menggambar bebas
kreativitas anak meningkat, Sebagian besar anak sudah mampu membuat hasil karya
sendiri yaitu berada pada kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat

baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Lisnawati yang menuturkan bahwa :

”Dengan penerapan kegiatan menggambar bebas di Tk Aisyiyah Salongge
kreativitas anak jadi meningkat dengan sangat baik dan Sebagian besar anak
sudah mampu menggambar sendiri tampa melihat contoh gambar dan masuk
pada kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik”.>!

Melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan juga
motivasi dari guru, kreativitas anak di Tk Aisyiyah Salongge meningkat dengan
sangat baik. Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan
menggambar bebas yang diterapkan di Tk Aisyiyah Salongge dapat meningkatkan
kreativitas anak. Hal ini karena dipengaruhi oleh berbagai stimulasi-stimulasi yang
dilakukan oleh guru dari kegiatan menggambar bebas yang telah dilakukan, serta
motivasi, penghargaan, pujian pada anak berhasil merubah hasil belajar anak menjadi

lebih baik, berkembang sangat baik. Yang mana pada awalnya anak tidak tertarik

51 Lisnawati, Guru Tk Aisyiyah, Wawancara di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang, 07 Desember 2021
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dengan kegiatan menggambar bebas dan guru cenderung kurang kreatif dalam
memberikan suatu kegiatan.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi peneliti diatas, dapat
disimpulkan bahwa guru telah mengajarkan kegiatan untuk meningkatkan kreativitas
anak melalui kegiatan menggambar bebas, guru di Tk Aisyiyah telah mengajarkan
intraksi yang baik kepada anak-anak, sebelum kegiatan dimulai guru menjelaskan
dan mengarahkan apa saja yang harus dilakukan, dengan mencontohkan beberapa
gambar dan menyebutkan tema/subtema.

Di Tk Aisyiyah Salongge proses pembelajaran tidak semata-mata ditekankan
pada bidang akademis saja dan menggambar bebas tema/subtema gejala alam
kemudian mewarnainya namun guru di Tk Aiyiyah selalu berupaya memberikan
kegiatan pada anak yang lebih bervariasi, kreatif dan tidak monoton agar anak tidak
jenuh, dan yang mampu meningkatkan kreativitas yang dimiliki yaitu dengan
melakukan kegiatan menggambar bebas.

Dapat peneliti uraikan bahwa peningkatan kreativitas ini ditandai dengan
meningkatnya pemahaman anak dalam proses menggambar bebas. Materi-materi
yang diberikan dalam latihan ini didasarkan pada panduan observasi yang peneliti
buat.

Selain itu peneliti mengamati beberapa anak-anak yang sangat bersemangat
dan antusias pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Beberapa juga
anak-anak yang sangat terlihat aktif dalam kegiatan menggambar bebas. Hasil dari
menggambar bebas tema/subtema gejala alam sudah cukup rapi. Namun, mereka

saling bekerja sama tetapi tetap dalam arahan dan bimbingan guru.
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Dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa anak
di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka sebagian besar telah memahami
kegiatan menggambar bebas, terlihat dari hasil observasi peneliti yang mengacu pada
pedoman observasi yang dibuat oleh peneliti yaitu anak mempunyai rasa ingin tahu
yang besar tentang kegiatan menggambar bebas, mempunyai daya imajinasi,
mempunyai rasa keindahan, dan bebas dalam menyatakan pendapat dalam kegiatan
menggambar bebas mereka akan menceritakan pengalaman-pengalaman yang pernah
mereka alami atau lalui. Dari penjelasan di atas seperti itulah peningkatan kreativitas
anak dalam melakukan kegiatan menggambar bebas di Tk Aisyiyah Salongge
Kecamatan Baraka

Dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa
kegiatan menggambar bebas di Tk Aisyiyah Salongge berjalan dengan lancar dan
mudah dipahami oleh anak-anak. Proses pembelajaran yang dilakukan ialah
menggambar bentuk, artinya guru akan mengarahka anak dalam menggambar bebas,
mulai dari bentuk,dasar, titik, lingkaran,segitiga, dan persegi. Hal ini dilakukan guru ,
agar anak mendapatkan kemudahan pada saat mengerjakan tugas tidak bingung dan
tidak kewalahan dalam menggambar agar dapat mendapatkan hasil yang baik.
Namun, tetap dalam pengawasan dan bimbingan dari guru. Sebagaimana yang

diugkapkan oleh Ibu Ruhaya S.Pd. yang menuturkan bahwa:

“Saya selalu menjelaskan dan mengarahkan kepada anak-anak di sini tentang
bagaimana cara menggambar dengan baik, yaitu dengan cara mengajarkan
anak mulai bentuk, dasartitik, lingkaran dan persegi dalam kegiatan
menggambar bebas, hal ini saya lakukan agar anak-anak disini tidak
kebingungan pada saat menggambar. Dan tetap dalam pengawasan dan
bimbingan kami semua selaku guru-guru Tk Aisyiyah Salongge”.>

52 Ruhaya S.Pd. Kepala Sekolah Tk Aisyiyah Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang,Wawancara di Tk Aisyiyah Salongge, 07 Desember 2021
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Berdasarkan hasil wawancara diatas memberikan penjelasan bahwa sebelum
proses pembelajaran berlangung guru Tk Aisyiyah selalu menjelaskan dan
mengarahkan tentang bagaimana cara menggambar dengan baik, hal ini dilakukan
guru Tk Aisyiyah Salongge kegiatan yang diberikan kepada anak-anak mudah
dipahami dan mampu menghasilkan gambar yang baik.

Proses pembelajaran menggunakan kegiatan menggambar bebas dapat
meningkatkan kreativitas anak, anak akan semakin senang, aktif, bebas dalam
mengeluarkan idenya sendiri , mampu menuangkan imajinasi, gagasan, dan
perasannya melalui kegiatan menggambar bebas, dan tidak jenuh saat kegiatan
berlangsung serta dapat memberikan dorongan kepada anak untuk mengeksplorasi
kemampuan kreativitasnya.

Kegiatan menggambar bebas ini merupakan salah satu dari banyak cara untuk
meningkatkan kemampuan kreativitas anak. Hasil ini membuktikan bahwa observasi
yang dilakukan peneliti di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang dalam pembelajaran memiliki timgkat ketetapan yang lebih baik.
Kemampuan dalam bereaktivitas yang dialami oleh anak erat kaitannya dengan
ketertarikan, kebebasan dalam mengungkapkan imajinasinya, keberanian serta
percaya diri anak melalui kegiatan menggambar bebas yang dilakukan setiap hari,
olen karena itu keberhasilan dalam meningkatkan kreativitas anak dipicu oleh
suasana belajar sambal bermain yang menyenangkan bagi anak. Suasana belajar yang
menyenangkan telah memberikan stimulus yang sangat baik terhadap fungsi otak
dalam  memproses informasi. Stimulus yang menyenangkan dalam proses
pembelajaran sehingga anak dengan cepat melaksanakan fungsinya dalam proses

informasi dan pengalaman yang tertuang dalam sebuah kertas putih menjadi sebuah
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karya yang sangat membanggakan bagi diri anak, disamping kemampuan berkarya
dan berimajinasi anak juga terlatih dalam mengembangkan kognitifnya secara
bersamaan melalui Gerakan-gerakan dan goresan- goresan seni.

Berdasarkan uraian diatas, sehingga pada akhir bab ini peneliti akan
memberikan sebuah kesimpulan yang menurut peneliti terdapat relevansinya dengan
teori-teori sebelumnya, serta subtansinya merupakan sebuah jawaban dari rumusan
masalah. Peningkatan kreativitas anak di Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang menunjukkan hasil peningkatan yang baik, hal ini terbukti dari
keseluruhan anak yang mampu mengikuti berbagai kegiatan menggambar bebas
tersebut adalah 100% ( 14 anak ). Melalui kegiatan menggambar bebas dapat
diketahui bahwa anak menggunakan alat-alat dan cara anak menggunakan alat-alat
dan cara anak menuangkan imajinasinya dalam kegiatan tersebut. Selain itu juga
anak-anak akan memiliki rasa ingin tahu yang besar, mempunyai rasa keindahan,
mampu mengungkapkan imajinasi, gagasan, perasaan, dan bebas dalam menyatakan

pendapat pada kegiatan menggambar bebas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa.

1. Penerapan menggambar bebas untuk meningkatkan kreativitas anak di TK
Aisyiyah Salongge Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang sangat
bermanfaat bagi anak-anak dan guru karena dapat meningkatkan kreativitas
anak dengan sangat baik dan guru juga mengetahui kegiatan yang bisa
meningkatkan kreativitas anak. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan kreativitas
yang diberikan oleh guru.

2. Peningkatan kreativitas anak di Tk Aisyiyah Salongge menunjukkan hasil
yang baik dan memuaskan, hal ini terbukti dari keseluruhan anak yang
mengikuti kegiatan menggambar bebas tersebut adalah 100% ( 14 anak ).

3. Melalui kegiatan menggambar bebas dapat diketahui bahwa anak memiliki
kemampuan kreativitas yang baik, dan dapat dilihat dari cara anak
menggunakan alat-alat dan cara anak-anak menuangkan imajinasinya dalam
kegiatan tersebut. Selain itu juga, anak memiliki rasa ingin tahu yang besar,
mempunyai rasa keindahan, dan anak bebas dalam menyatakan pendapat

dalam kegiatan menggambar bebas.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
memberikan saran kepada guru dan kepala sekolah Tk Aisyiyah Salongge Kecamatan
Baraka Kabupaten Enrekang sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru agar pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan
yang dapat meningkatkan kreativitas anak terus dilaksanakan dan diterapkan
di sekolah di Tk Aisyiyah Salongge.

2. Kegiatan menggambar bebas dapat digunakan sebagai alternative untuk
meningkatkan kreativitas agar anak mampu meningkatkan kreativitasnya
melalui kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan bermakna.

3. Guru hendaknya lebih memahami lagi dan harus menggunakan cara dan
langkah-langkah tersebut, agar peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan

menggambar bebas dapat ditingkatkan secara optimal.
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LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA GURU

Wawancara Untuk Guru

1.

10.

Menurut pendapat Ibu selaku guru, kegiatan apa yang paling tepat untuk
untuk meningkatkan kreativitas anak ?

Bagaimana pendapat lbu tentang proses pembelajaran dengan
menggunakan kegiatan menggambar bebas untuk meningkatkan
kreativitas anak ?

Apa yang ibu lakukan agar proses kegiatan menggambar bebas berjalan
dengan baik dan mudah di pahami anak !

Apakah Ibu selalu menyampaikan tema/subtema sebelum pembelajaran di
mulai dan apa tujuannya !

Pada proses pembelajaran, apakah Ibu menjelaskan dan mengarahkan
anak tentang menggambar bebas !

Menurut Ibu, apakah kegiatan menggambar bebas dapat meningkatkan
kreativitas anak usia dini !

Media apa saja yang Ibu gunakan dalam kegiatan menggambar bebas ?
Bagaiamana penilaian Ibu selaku guru terhadap kreativitas anak melalui
kegiatan menggambar bebas ?

Kendala apa saja sering terjadi dalam pembelajaran saat menggunakan
kegiatan menggambar bebas ?

Bagaiamana dampak atau pengaruh yang diberikan kegiatan menggambar
bebas dalam proses pembelajaran ?



LAMPIRAN 2 GURU DAN KARYAWAN TK AISYIYAH SALONGGE

B. Nama
Jabatan
Pendidikan
Alamat
Umur
Tempat,& Tanggal Lahir
Bangsa
Agama
C. Nama
Jabatan
Pendidikan
Alamat
Umur
Tempat,& Tanggal Lahir
Bangsa
Agama
D. Nama
Jabatan
Pendidikan
Alamat
Umur
Tempat,& Tanggal Lahir
Bangsa
Agama
E. Nama

Jabatan
Pendidikan

: Ruhaya,S.Pd

: Kepala Sekolah

: SI PAUD,2016

: Salongge Kecamatan Baraka
: 44 Tahun

: Salongge,10-12-1977

: Indonesia

> Islam

: Herni, A. Ma

: Guru

: DIl PAI,2003

: Salongge Kecamatan Baraka
: 38 Tahun

: Salongge,25-5-1983

: Indonesia

. Islam

: Lisnawati

: Guru

: SMA

: Salongge Kecamatan Baraka
: 34 Tahun

: Salongge, 20-12-1987

: Indonesia

> Islam

: Harnik S.Pd.|

: Guru
1 S1 PAI 2018
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Alamat

Umur

Tempat, & Tanggal Lahir
Bangsa

Agama

: Buntu Corre

: 34 Tahun

: Buntu Corre, 20-12-1987
. Indonesia

. Islam
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LAMPIRAN 3 SARANA DAN PRASARANA TK AISYIYAH SALONGGE

No | Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi

1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2 | Ruang Kelas 1 Baik

3 | Ruang Guru 1 Baik

4 | Ruagan makan 1 Cukup Baik
5 | Dapur 1 Baik

6 | Toilet 2 Kurang Baik
7 | Taman Bermain 1 Kurang Baik
8 | Meja Siswa 8 Baik

9 | Papan Tulis 1 Baik

10 | Rak Buku 2 Baik

11 | Rak Tas 1 Baik

12 | Rak Sepatu 1 Baik

13 | Jam dinding 1 Baik

14 | Papan Nama 1 Baik

15 | Lemari Dokument 2 Kurang baik
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LAMPIRAN 4 HASIL MENGGAMBAR BEBAS ANAK
Hasil gambar hari pertama

Nama : Mus ab

Hari, Tanggal : Selasa,09-November-2021

Nama : Aliyah
Hari, Tanggal : Selasa, 09- November- 2021

- \ ——




Nama : Najwa

Hari, Tanggal : Selasa,09- November- 2021

Hasil gambar hari kedua
Nama : Mus’ab
Hari, Tanggal : Selasa, 16 — November — 2021




Nama . Aliyah

Hari, Tanggal : Selasa, 16 — November — 2021
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OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Hasil gambar hari ketiga
Nama : Mus’ab

Hari, Tanggal : Selasa, 23 — November — 2021

- Aliyah
- Selasa, 23 — November — 2021
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OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nama : Najwa
Hari, Tanggal : Selasa, 16 — November — 2021
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hari keempat
:Mus ab
: Selasa, 30 — November — 2021

Nama

Xl

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nama . Aliyah
Hari, Tanggal : Selasa, 30 — November — 2021

: Selasa, 30 — November — 2021
L~ -
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OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



LAMPIRAN 5 FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 1. Senam pagi sebelum masuk dalam kelas

Gambar 2. Kegiatan Pembuka
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Gambar 3. Tanya jawab dengan anak tentang subtema alam semesta
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LAMPIRAN 6 FOTO WAWANCARA
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LAMPIRAN 7 SURAT-SURAT
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LAMPIRAN 8 LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI
PEDOAMAN OBSERVASI
Sekolah ; Tk Aisyiyah Salongge

Hari/ Tanggal : Senin, 08 November 2021

No | Pernyataan dan Pelaksanaan SB |B CB KB
Pembelajaran

1 Pendahuluan

Membuka pembelajaran v
dengan mengucapkan salam
dan dilanjutkan dengan
membaca doa sebelum
melaksanakan kegiatan

Bercakap-cakap kepada
semua anak tentang kegiatan v
yang akan dilaksanakan.

Berdoa sebelum belajar,
dilanjutkan dengan
memanjatkan doa-doa harian, v
dan melafadzkan surah-surah
pendek.

Mengabsen semua anak dan
dilanjutkan dengan bernyanyi v
bersama.

2 Inti

Mengajak anak untuk
mengamati alat dan bahan v
yang akan digunakan.

Bertanya kepada anak tentang
tema hari ini. v

Menjelaskan kegiatan yang
akan dilaksanakan hari ini. v
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Memberikan contoh
menggambar bebas sesuai
tema dan subtema yang
sedang berlangsung.

Setelah diberi contoh oleh
guru, anak ditugaskan untuk
menggambar bebas lebih dari
satu gambar.

Setelah gambar anak selesai
maka guru mempersilahkan
anak untuk menceritakan
gambarnya ke depan kelas

Penutup

Mengevaluasi tentang
pembelajaran hari ini.

Bercerita pendek kepada anak
yang berisi pesan-pesan.

Menginformasikan kegiatan
esok hari

Menutup pembelajaran
dengan bernyanyi, membaca
doa pulang dan mengucapkan
salam
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